
ABSTRAK 

NOER ILHAM WIJAYA KUSUMA Efisiensi Pengendalian Hama Tikus pada 
Tanaman Kelapa Sawit di PT. Gemilang Sejahtera Abadi. (di bawah bimbingan 
HUMAIRO AZIZA dan EMI MALAYSA) 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh potensi gangguan tanaman kelapa 
sawit yang menyebabkan turunnya produktivitas yang diakibatkan oleh serangan 
hama tikus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pengendalian 
hama tikus yang menyerang tanaman kelapa sawit secara biologi dan kimiawi, 
serta mengetahui pengendalian hama tikus yang paling efisien diantara 
pengendalian secara biologi dengan burung hantu dan pengendalian secara 
kimiawi dengan rodentisida klerat. 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi di 
lapangan, dalam penelitian ini penulis langsung ke lapangan melakukan 
pengendalian untuk mendapatkan data primer pengendalian hama tikus secara 
biologi yaitu dengan memanfaatkan musuh alami dari hama tikus tersebut, serta 
penulis mengambil data sekunder pengendalian secara kimiawi dengan 
memanfaatkan senyawa kimia yang beracun untuk mengendalikan hama tikus. 
Setelah mendapatkan data serangan sesudah dikendalikan, kemudian dianalisa 
dan dievaluasi dengan membandingkan kedua data tersebut secara deskriptif 
kualitatif untuk mendapatkan data yang paling efeisien dari biaya dan waktu. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, pengendalian hama tikus secara biologi 
yaitu dengan menggunakan burung hantu dan pengendalian hama Tikus secara 
kimiawi yaitu dengan menggunakan rodentisida klerat, kedua pengendalian ini 
sama-sama dapat menurunkan serangan hama tikus dari sedang menjadi ringan. 
Pengendalian hama tikus yang paling efisien adalah pengendalian secara biologi 
dengan burung hantu, karena dapat menekan biaya menjadi relatif murah dan 
ramah lingkungan dibandingkan pengendalian secara kimiawi dengan rodentisida 
klerat. Pengendalian hama tikus secara biologi dengan burung hantu dapat 
menekan biaya penggunaan racun yang setiap tahun harganya meningkat dan 
ditambah biaya penggunaan tenaga kerja yang lebih banyak, sehingga 
pengendalian secara biologi dengan burung hantu lebih efisien serta ramah 
lingkungan. 
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I.   PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk golongan famili palmae 

yang memiliki potensi minyak nabati tertinggi dibandingkan dengan tanaman 

penghasil minyak nabati lainnya. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas 

hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di Indonesia. Kelapa sawit juga salah satu komoditas ekspor 

Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan 

gas. Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar 

dunia (Wigena dkk, 2018). 

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan 

industrinya telah menjadi andalan dalam perekonomian karena kelapa sawit 

menjadi salah satu sumber penghasil devisa dari ekspor sektor pertanian. Pada 

tahun 2015, Indonesia menghasilkan lebih dari 31 juta ton minyak sawit (Crude 

Palm Oil, CPO) (Ditjen Perkebunan 2015). Perkebunan kelapa sawit berkontribusi 

besar terhadap pembangunan daerah sebagai sumber penting dalam 

pengentasan kemiskinan melalui usaha budidaya dan pengolahan hilirnya. Usaha 

budidaya kelapa sawit memberikan pendapatan yang dapat diandalkan bagi 

sebagian besar penduduk miskin pedesaan di Indonesia, terutama di Sumatera 

dan Kalimantan. Lapangan pekerjaan yang dapat disediakan dari sub sektor 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia berpotensi mencapai lebih dari 6 juta 

sehingga menjadi salah satu jalan untuk mengentaskan kemiskinan masyarakat. 

Sebanyak kurang lebih 11.44 juta ton minyak sawit dihasilkan oleh perkebunan 

rakyat dari 42 persen luas areal perkebunan kelapa sawit di seluruh Indonesia 

(Ditjen Perkebunan, 2015). 
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Pengembangan perkebunan kelapa sawit untuk mencapai kestabilan 

produksi peningkatan produktifitas harus diikuti dengan peningkatan pemeliharaan 

pada kelapa sawit adalah”pengendalian hama” seperi halnya tanaman lain, 

serangan hama sangat berbahaya apabila tidak dikendalikan. Tindakan 

pemeliharaan sangatlah penting dalam usaha peningkatan produksi sehingga 

perlu dilakukan secara benar (Sastrosayono, 2003). 

Hama merupakan salah satu organisme pengganggu tanaman yang 

menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam perkebunan kelapa sawit. 

Perbedaan hama dari penyakit adalah kerusakan yang ditimbulkan. Hama 

menimbulkan kerusakan fisik seperti gesekan, tusukan dan lain-lain, sedangkan 

penyakit menimbulkan gangguan fisiologis pada tanaman. Kerusakan yang 

ditimbulkan hama cukup besar, baik penurunan produksi maupun kematian 

tanaman. Jenis kerusakan hama dapat berakibat langsung pada komoditas, 

seperti serangan pada buah, daun, batang dan akar. Hama dapat menyerang 

tanaman mulai pembibitan, tanaman belum menghasilkan (TBM) hingga tanaman 

menghasilkan (TM), dimana daya rusak masing-masing hama berbeda satu sama 

lain. Salah satu aspek pemeliharaan tanaman yang perlu diperhatikan dalam 

kegiatan budidaya kelapa sawit adalah pengendalian hama. Pengendalian hama 

yang baik dapat meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman kelapa sawit. 

Dibalik perkembangan tanaman kelapa sawit potensi gangguan yang 

mampu menurunkan produktivitas kelapa sawit yaitu pengganggu tanaman salah 

satunya adalah tikus (Motro, 2011). Tikus merupakan hama utama dalam 

perkebunan kelapa sawit, baik tanaman yang baru ditanam, maupun pada 

tanaman menghasilkan. Kerugian yang disebakan tikus ini dapat mencapai 5% 
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dari total CPO per hektar per tahun pada tanaman menghasilkan dan dapat 

mencapai 80% pada tanaman muda (Dhamayanti, 2009). 

Seekor tikus mampu memakan bonggol tanaman kelapa sawit bunga atau 

buah pada TM. Sehingga dapat menurunkan kualitas CPO selain itu, kemampuan 

seekor tikus dalam mengkomsumsi buah kelapa sawit adalah 4-6 gr/hari  setara 

dengan 328-962 kg Ha/Th dengan tingkat populasi tikus per hektarnya berkisar 

183-537 ekor (Dhamayanti,2009). 

Hama tikus dapat dikendalikan dengan menggunakan predator sebagai 

musuh alaminya, salah satunya adalah burung hantu. Burung hantu sangat 

memberikan pengaruh positif terdapat pertanian serta menjaga kesehatan 

lingkungan. 

Menurut Huffeldt.dkk, (2012), penggunaan burung hantu ini relatif aman jika 

dibanding menggunakan musuh alami lainnya yang bisa membahayakan 

keselamatan tenaga kerja. Tyto alba merupakan predator yang sangat potensial 

untuk mengendalikan tikus secara biologi di perkebunan kelapa sawit. Seekor tyto 

alba dapat memangsa 2-5 ekor tikus setiap harinya. 

Metode pengendalian terhadap hama tikus mulai dari biologi, kimiawi, dan 

fisik tetapi yang sering digunakan oleh manusia adalah secara fisik- mekanis salah 

satunya dengan menggunakan perangkap dan secara kimiawi dengan 

menggunakan rodentisida. Metode kimiawi sering digunakan oleh manusia untuk 

mengendalikan tikus, walaupun penggunaan rodentisida tidak ramah terhadap 

lingkungan. Pada kenyataannya manusia lebih menyukai metode ini untuk 

membunuh tikus, karena racun yang diberikan kepada tikus menunjukkan daya 

bunuh yang efektif serta memberikan hasil kematian tikus yang nyata 

(Priyambodo, 2003). 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul efisiensi pengendalian hama tikus yang telah 

diuraikan maka permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

dengan bagaimana cara pengendalian hama tikus yang menyerang tanaman 

kelapa sawit menggunakan biologi dan kimiawi dan cara pengendalian manakah 

yang lebih efisien antara pengendalian secara biologi dengan burung hantu dan 

pengendalian secara kimiawi dengan rodentisida klerat dalam pengendalian hama 

tikus? 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan berjalan dengan baik 

maka perlu adanya batasan masalah pada penelitian ini, penelitian ini dibatasi oleh 

jumlah sampel blok yang digunakan sebanyak 3 blok dan pelaksanaan dilakukan 

hanya di afdeling 5.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pengendalian hama tikus 

yang menyerang tanaman kelapa sawit menggunakan biologi dan kimiawi, 

menggetahui pengendalian hama tikus yang paling efisien diantara pengendalian 

secara biologi dengan burung hantu dan pengendalian secara kimiawi dengan 

rodentisida klerat. Hasil dari penelitian ini adalah dapat mengetahui dan memilih 

jenis pengendalian mana yang lebih efisien dalam pengendalian hama tikus bagi 

perusahaan dan sebagai pembelajaran dan ilmu tambahan penggunaan metode 

pengendalian hama tikus bagi penulis 
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